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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 
Fenom konsonan bahasa arab yang dalam system tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 s a s  es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah)        ح 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 z al z  zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es ش

 ṣad ṣ es dan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و



 

ه  Ha h Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal adalah vocal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut.  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U u وْ

 
b. Vocal rangkap adalah vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan hurf.  

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....يْ  fatḥahdanya Ai a dan i 

وْ......   fatḥahdanwau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...ا.... َ...  fatḥah dan alif atau ya a  a dan garis atas 

ى..ٍ...  kasrah dan ya i i dan garis di bawah 

وُ....  ḍommah dan wau u  u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua.  



 

a. Ta marbutah hidup adalah Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasenya adalah /t/.  

b. Ta marbutah mati adalah Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 



 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya.  

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

8. HurufKapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 



 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Sumber: Tim  PuslitbangLekturKeagamaan. PedomanTransliterasi Arab-      

Latin.CetekanKelima. 2003. Jakarta: 

ProyekPengkajiandanPengembanganLekturPendidikan Agama.  

 



ABSTRAK 

 

Nama  : Tongku Muda Zulkarnain Harahap 

Nim  : 15 401 00276 

Judul skripsi  :PERSEPSI DOSEN PAI TENTANG PERBANKAN  

SYARIAH DAN KONVENSIONAL ( Studi Kasus Dosen Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan ) 

Tahun : 2019 

 

Terdapat beberapa hal yang disinyalir menjadi kendala perkembangan 
sistem perbankan syariah di Indonesia, selain keterbatasan sumber daya dan 

regulasi, dukungan dari masyarakat muslim terhadap sistem syariah juga masih 
minim. Dengan jumlah populasi penduduk muslim yang sangat besar, seharusnya 
penyebaran dan pertumbuhan bank syariah di Indonesia cukup tinggi. Namun 

kenyataannya, hal tersebut tidak berbanding lurus dengan jumlah populasi 
masyarakat muslim Indonesia. Selama ini, bagi sebagian  kalangan umat muslim, 

posisi bank syariah masih terbatas sebagai alternatif di samping keberadaan bank 
konvensional. 

 Persepsi para dosen pendidikan agama Islam terhadap perbankan syariah 

juga akan menjadi pertimbangan dan acuan dalam memetakan pasar industri 
keuangan  syariah, sebab para dosen/pengajar memiliki posisi yang sangat 

strategis untuk mempengaruhi dan menyakinkan para mahasiswa dan masyarakat 
di lingkungan kampus tentang pentingnya menggunakan bank syariah sehingga 
membantu percepatan pengembangan bank syariah di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dosen pendidikan agama Islam 
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Padangsidimpuan tentang perbankan 

syariah dan konvensional.  
 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah dosen 

pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN 

Padangsidimpuan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
yang di peroleh dari informan penelitian melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap informan dengan total sebanyak 11 informan, jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriftif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan dengan teknik 

pengumpulan data adalah wawancara observasi, dan dokumentasi secara 
langsung. 

 Hasil pengolahan data primer menunjukkan bahwa mayoritas dosen 
pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN 
Padangsidimpuan menyikapi dan memberikan pandangan yang  sama tehadap 

status hukum bunga bank konvensional adalah haram, disamping itu juga 
mayoritas dosen memberikan pandangan menyamakan antara bank syariah 

dengan bank konvensional 
 

Kata Kunci: Persepsi, Dosen, Bank Syariah, Bank Konvensional 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Terdapat beberapa hal yang disinyalir menjadi kendala perkembangan 

sistem perbankan syariah di Indonesia, selain keterbatasan sumber daya dan 

regulasi, dukungan dari masyarakat muslim terhadap sistem syariah juga masih 

minim. Dengan jumlah populasi penduduk muslim yang sangat besar,  

seharusnya penyebaran dan pertumbuhan bank syariah di Indonesia cukup 

tinggi. Namun kenyataannya, hal tersebut tidak berbanding lurus dengan 

jumlah populasi masyarakat muslim Indonesia. Selama ini, bagi sebagian  

kalangan umat muslim, posisi bank syariah masih terbatas sebagai alternatif di 

samping keberadaan bank konvensional.  

Bahkan di kalangan sarjana muslim pun masih terdapat perdebatan 

masalah legalitas penerimaan terhadap praktek perbankan syariah. Kalangan 

akademisi muslim sejatinya menjadi harapan untuk mensosialisasikan bank 

syariah bagi masyarakat banyak, bahkan peran dan fungsi mereka menjadi roda 

penggerak dalam mensosialisasikan dan meyakinkan masyarakat akan 

keunggulan dan kelebihan perbankan syariah, perlu kiranya untuk memotret 

bagaimana posisi dan peran akademisi muslim khususnya para pengajar/dosen 

pendidikan agama Islam  tentang perbedaan  praktek perbankan syariah dan 

konvensional saat ini. 

Persepsi para dosen pendidikan agama Islam terhadap perbankan syariah 

juga akan menjadi pertimbangan dan acuan dalam memetakan pasar industri 



keuangan  syariah, sebab para dosen/pengajar memiliki posisi yang sangat 

strategis untuk mempengaruhi dan menyakinkan para mahasiswa dan 

masyarakat di lingkungan kampus tentang pentingnya menggunakan bank 

syariah sehingga membantu percepatan pengembangan bank syariah di 

Indonesia. Selama ini, keterlibatan sarjana muslim ikut andil  menumbuh 

kembangkan perbankan syariah di Indonesia dari segi pemikiran masih lebih 

banyak di dominasi sarjana ekonomi syariah, bahkan tidak jarang terjadi 

perbedaan pandangan antara sarjana ekonomi dengan sarjana pendidikan 

agama Islam lainnya mengenai praktek perbankan syariah, baik mengenai 

aspek hukum maupun aspek hukum fiqih serta praktek perbankan syariah,  

termasuk juga perdebatan tentang sistem perbankan konvensional. Untuk itu 

peneliti disini bertujuan untuk menggambarkan kembali persepsi dan posisi 

sarjana agama Islam, khususnya pengajar pendidikan agama Islam di kampus 

IAIN Padangsidimpuan tentang praktek perbankan syariah dan perbankan 

konvensional. 

Pembahasan mengenai hukum bunga bank termasuk isu yang cukup 

marak dan berulang-ulang khususnnya dalam kajian fiqih apalagi dalam 

perbincangan keuangan syariah, namun tren diskusi cenderung dinamis dan 

lebih komplek. Hal ini dikaitkan dengan keberadaan bank syariah yang 

berdampingan dengan bank-bank konvensional. Bagi sebagian kalangan 

mungkin  perdebatan telah usai dan menemukan jalan keluar akan keraguan 

bunga bank.  

 



Menyoroti tentang hukum bunga bank, para ulama sejak dulu hingga 

sekarang menyikapinya secara berbeda,  seiring dengan terjadinya revisi fatwa 

terkait dan pergeseran pandangan setelah keberadaan bank syariah sebagai 

pengganti bank dengan sistem bunga. 

Sebelum bank syariah hadir, ada beberapa pandangan tentang hukum 

bunga bank. Satu pandangan menyatakan kehalalanya1, yang kedua 

menyatakanya haram,2 dan yang lainnya memandangnya sebagai hal yang 

mutashabihat dengan beberapa persyaratan, dan terakhir hanya membolehkan 

pada pinjaman produktif.3 Dalih kelompok pertama berlandas kepada 

penafsiran bahwa bunga bank tidak termasuk haram,  dianggap tidak sama 

dengan riba karena tidak mencukupi syarat, seperti tingkat bunga yang tidak 

berlipat ganda, di lakukan oleh sebuah lembaga bukan individu secara 

personal, serta bersifat produktif dan mendukung pertumbuhan ekonomi,  

sampai kepada alasan dan pandangan yang menyebutkan bahwa tidak semua 

bunga bank dianggap riba jika tingkat bunga rendah (toward tolerable rate)4, 

sehingga tidak dapat di sebut sebagai unsur ekspoitasi (al-zulm).  

Kelompok kedua meletakkanya pada syarat-syarat tertentu, yakni apakah 

pinjaman tersebut bersifat produktif atau konsumtif. Bagi bunga yang di 

kenakan pada kredit konsumtif atau kredit yang dikeluarkan  oleh bank swasta 

hukumnya haram, dan kredit produktif atau kredit yang dikeluarkan oleh 

                                                                 
1
Abdurrahman Ghazaly, dkk, Fiqih Muamalah (Jakarta: kencana pranada media group, 

2010), hlm. 224.  
2
Ibid., hlm. 224. 

3
Ibid., hlm. 224. 

4
Sri Ed i swaso,”Ekonomi Islam dalam pancasila,”paper international seminar on 

implementation of Islamic economic,1 agustus 2008, hlm. 7. 



negara hukumnya muthasabihat5. Pandangan yang ketiga menyatakan bunga 

bank adalah haram apapun bentuknya, tanpa melihat pada jumlah, bentuk 

pinjaman, atau pun siapa pelakunya. 

Pemungutan riba dengan jelas dan tegas diharamkan Allah, sebagaimana 

termaktub dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 278-279: 





















 

                                                                 
5
Abdurrahman Ghazaly, Op.Cit., h lm. 12. 



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman, maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 

sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak Menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya.6 

Diakui bahwa sejumlah persoalan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

perbankan syariah tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan konsumen yang 

masih terikat  dan loyal dengan bank konvensional, di samping itu para 

akademisi tampaknya juga tidak terlalu masif memberikan dukungan dan 

mensosialisasikan sistem berbasis syariah ini kepada masyarakat muslim 

terutama di kalangan mahasiswa. Sehingga pada akhirnya menjamurlah 

persepsi yang menyamakan bank syariah dengan bank konvensional.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan dosen pendidikan 

agama Islam IAIN Padangsidimpuan Drs. H. Irwan Saleh Dalimunthe, M.A, 

menyatakan bahwa “ Bank Syariah tidak sama dengan bank konvensional 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya, pandangan masyarakat 

yang menyamakan bank syariah dengan konvensional adalah keliru, itu 

disebabkan ketidakpahaman masyarakat akan bank syariah itu sendiri, oleh 

sebab itu perlu kiranya sosialisasi tentang  perbankan syariah ditingkatkan di 

kalangan masyarakat umum sehingga mampu membedakan bank syariah 
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dengan bank konvensional, disamping memang masih perlu adanya perbaikan 

dan peningkatan terkait produk dan fasilitas pelayanan bank syariah”.7 

 Dra. Rosimah lubis, M.Pd, menyatakan bahwa “ Bank syariah dan 

konvensional sama saja, bank syariah masih sebatas menggunkan  label syariah  

saja dan masih jauh dari praktek dan nilai-nilai Islam yang di harapkan, 

praktek-praktek yang terdapat pada bank syariah belum mampu menerapkan 

prinsip kemaslahatan ummat serta masih terdapat perbedaan antara teori 

dengan praktek kegiatan bank syariah, dalam hal kemudahan sendiri bank 

konvensional masih lebih fleksibel dan lebih inovatif dibanding bank syariah”. 8 

Selanjutnya Efridawati Harahap, M.Pd, menyatakan bahwa “ Bank 

syariah sama saja dengan bank Konvensional dan bank syariah belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam bank syariah itu sendiri, 

masih perlu adanya perbaikan dalam banyak hal, dilain sisi kita berharap bank 

syariah dapat menjadi solusi dalam menghadapi permasalahan ekonomi”. 9 

Dalam hal ini perlu dilakukan kajian atau penelitian tentang fenomena 

yang terjadi di tempat penulis melakukan penelitian tersebut. Maka uraian di 

atas peneliti merasa perlu untuk meneliti masalah yang terjadi di kampus IAIN 

Padangsidimpuan. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul  
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“ PERSEPSI DOSEN TENTANG PRAKTEK PERBANKAN 

SYARIAH DAN PERBANKAN KONVENSIONAL ” (Studi Kasus Dosen 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan). 

B. Fokus  Masalah 

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan ini maka 

penelitian yang dibuat hanya mencakup hal-hal yang berkenaan dengan 

persepsi dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 

IAIN Padangsidimpuan tentang perbankan syariah dan perbankan 

konvensional. Untuk menjawab dari rumusan masalah mengenai Persepsi 

dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN 

Padangsidimpuan tentang perbankan syariah dan perbankan konvensional. 

C. Batasan Istilah 

Berdasarkan fokus masalah di atas untuk menghindari kesimpangsiuran 

dalam pembahasan, maka dapat diidentifikasikan istilah- istilah pokok adalah 

sebagai beikut: 

1. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Persepsi dapat juga diartikan memberi makna pada stimulasi indrawi 

(sesory stimuli).10 

2. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
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pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat.11 

3. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.  

Dalam UU Perbankan syariah No. 21 Tahun 2008, dinyatakan bahwa Bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah, disebut bank syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum 

syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.12 

4. Syariah merupakan norma dasar yang di tetapkan oleh Allah SWT, yang 

wajib diikuti oleh kaum muslim  berdasarkan iman yang berkaitan dengan 

akhlak, baik hubunganya dengan Allah maupun sesama manusia. 13 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang dan  batasan masalah yang 

telah di uraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana persepsi dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan IAIN Padangsidimpuan tentang perbankan syariah dan konvensional 

? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah 

dan ilmu keguruan IAIN Padangsidimpuan tentang perbankan syariah dan 

konvensional. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Para Akademisi, penelitian isi bisa memberikan informasi tentang 

perbankan syariah dan perbankan konvensional dan  yang diharapkan pula 

bisa memahami bagaimana itu bank syariah dan bank konvensional, dan 

bisa membedakan transaksi yang halal, dan juga transaksi yang haram. 

2. Bagi lembaga bank, membantu untuk mensosialisasikan bank syariah 

kepada lingkungan kampus khususnya mahasiswa dan para akademisi  

sehingga para akademisi dan mahasiswa  tersebut berbondong-bondong 

untuk menggunakan bank syariah. 

3. Bagi peneliti, penelitian merupakan salah satu kesempatan bagi peneliti 

untuk bisa menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan waktu duduk di 

bangku kuliah dan bisa menambah wawasan mengenai perbankan syariah 

dan perbankan konvensional serta dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti secara 

teori dan praktek.  

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi bagi penelitian lain dimasa yang akan 

datang. 



G. Sistematika Pembahasan 

Bab I adalah Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,  fokus  

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tinjauan pustaka, yang terdiri dari landasan teori yaitu: 

pengertian persepsi, ciri dan faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi, 

pengertian bank dan bank syariah, tujuan perbankan syariah, produk dan akad  

bank syariah, kegiatan bank umum, perbedaan bank syariah dengan bank 

konvensional. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengecekan keabsahan data. 

Bab IV adalah hasil penelitian, persepsi dosen pendidikan agama Islam 

IAIN Padangsidimpuan tentang perbankan syariah dan perbankan 

konvensional   

Bab V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 



 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Persepsi 

 Dalam kamus bahasa Indonesia, persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  

Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh para ahli psikologi 

tentang persepsi. Bimo walgito misalnya, yang dikutip dari Moskowitz 

dan Orgel, persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian 

terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu yang 

integral dalam individu sehingga seluruh yang ada dalam individu ikut 

aktif.1 

Alisuf Sabri mengatakan, persepsi adalah aktivitas jiwa yang 

memungkinkan manusia mengenali ransangan-rangsangan yang sampai 

kepadanya melalui alat-alat inderanya, dan dengan kemampuan inilah 

memungkinkan individu-individu mengenali lingkungan hidupnya. 

Rangsangan-rangsangan yang sampai kepadanya melalui alat indera 

hanya terbatas kepada rangsangan yang berasal dari benda-benda atau 

objek-objek dari alam luar tetapi juga dari dalam diri melalui gejala-

gejala yang dirasakan. Oleh karena itu, persepsi menurut beliau adalah 
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proses dimana individu dapat mengenali objek-objek dan fakta-fakta 

objektif dengan menggunakan alat-alat indera.2 

Sarlito juga mengatakan persepsi adalah kemampuan untuk 

membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan atau kemampuan 

untuk mengorganisasikan pengamatan.  Pengorganisasian dalam persepsi 

menurut beliau mengikutip beberapa prinsip yaitu:  

a. Wujud dan latar, objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu 

muncul sebagai wujud (figure) dengan hal-hal lainnya sebagai latar 

(ground). Misal, kalau kita melihat meja dalam kamar, maka meja itu 

akan tampil sebagai wujud dan benda-benda lainnya yang ada di 

kamar akan menjadi latar.  

b. Pola pengelompokan, hal-hal tertentu cenderung kita kelompokkan 

dalam persepsi kita dan bagaimana cara kita mengelompokkan itu 

akan menentukan bagaimana kita akan mengamati hal-hal tersebut. 

Akan tetapi pola pengamatan yang menetap dalam diri manusia 

diperoleh dari pengalaman. Ada beberapa pola pengamatan yang 

menetap: 

1). Ketetapan warna, sesuatu yang hitam tetap akan diamati sebagai 

hitam, baik dibawah sinar terang maupun ditempat yang agak 

gelap.  

2). Ketetapan bentuk, sebuah pintu misalnya tetap kita amati sebagai 

benda yang berbentuk empat persegi panjang, meskipun kadang-
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kadang dari sudut pandang tertentu pintu itu dapat tampak sebagai 

jajaran genjang. 

3). Ketetapan ukuran, pohon setinggi dua meter kalau dilihat dari jauh 

mungkin akan tampak sangat kecil tetapi kita akan tetap 

mempersepsikannya sebagai  benda yang tinggi dan besar.  

4). Ketetapan letak, dalam kenderaan yang berjalan kita melihat 

pohon-pohon dan tiang listrik bergerak, tetapi dalam persepsi kita 

pohon dan tiang listrik itu tetap ditempatnya masing-masing, dan 

tidak bergerak.3 

Namun demikian menurut Sarlito, persepsi antara satu orang 

dengan orang lain dalam objek yang sama bisa berbeda. Perbedaan ini 

dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 

a). Perhatian  

Perhatian merupakan tahap awal persepsi karena perhatian 

merupakan cara menyeleksi pesan-pesan dari himpunan data yang 

masuk. Kita biasanya memfokuskan perhatian pada satu atau dua 

objek saja. Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lainnya 

menyebabkan perbedaan persepsi antara mereka.. 

b). Kebutuhan  

Kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang 

akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Misalnya A dan B 

berjalan-jalan dipusat pertokoan, A yang kebetulan sedang lapar 
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mempersepsikan kompleks itu penuh dengan restoran yang berisi 

makanan lezat, sedangkan si B yang sedang ingin membeli pakaian 

mengamati kompleks sebagai deretan toko baju. Artinya kebutuhan-

kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi. 

c). Ciri kepribadian  

Misalnya A dan B bekerja dalam suatu kantor yang sama 

dibawah  pengawasan satu orang atasan. A pemalu dan penakut akan 

mempersepsikan atasannya sebagai tokoh yang menakutkan dan perlu 

dijauhi, sedangkan B yang punya kepercayaan diri menganggap 

atasannya sebagai tokoh yang dapat di ajak bergaul seperti orang biasa 

lainnya. 

f). Gangguan kejiwaan  

Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan persepsi 

yang disebut dengan halusinasi. Misalnya, penderita skizofrenia dapat 

mendengar suara-suara atau melihat benda-benda yang tidak terdengar 

atau terlihat orang lain atau melihat benda jauh berbeda dari bentuk 

yang asli.4 

B. Pengertian Bank dan Bank Syariah 

1. Pengertian Bank 

Menurut Fuad Mohd Fachruddin, bank berasal dari kata banko 

(bahasa italia), menurut istilah bank adalah suatu perusahaan yang 
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memperdagangkan utang piutang, baik yang berupa uangnya sendiri 

maupun uang orang lain.5 

Menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup orang banyak.6 

2. Pengertian Bank Syariah 

Bank-bank Islam dikembangkan berdasarkan prinsip yang tidak 

membolehkan pemisahan antara hal yang temporal (keduniaan) dan 

keagamaan. Prinsip ini mengharuskan kepatuhan kepada syariah 

sebagai dasar dari semua aspek kehidupan.7 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi yang tidak 

mengandalkan pada bunga bank. Bank syariah dapat juga diartikan 

sebagai lembaga keuangan yang beroperasional dan produknya 

dikembangkan berdasarkan Al-Quran dan hadis Nabi SAW.8 

Undang-Undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
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melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsif syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha 

syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).  

Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak 

pengguna dana, sangat selektif dan hanya boleh menyalurkan dananya 

dalam bentuk investasi halal. Perusahaan yang melakukan kerjasama 

usaha dengan bank syariah, haruslah perusahaan yang memproduksi 

barang dan jasa yang halal. Bank syariah tidak akan membiayai 

proyek yang terkandung didalamnya hal-hal yang diharamkan dalam 

Islam.9 

C. Tujuan Perbankan Syariah 

Tujuan dasar perbankan syariah ialah menyediakan fasilitas 

kuangan dengan cara mengupayakan instumen-instrumen keuangan 

(Financing instruments) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan 

norma-norma syariah. Tujuan utama dari perbankan syariah bukan 

untuk memaksimumkan keuntungan sebagaimana halnya dalam hal 

sistem perbankan yang berdasarkan bunga, tetapi lebih kepada 

memberikan keuntungan-keuntungan sosio-ekonomis bagi orang-orang 

muslim.10 
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D. Fungsi Utama Bank Syariah 

  Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.  

1. Penghimpunan dana masyarakat 

Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan dalam bentuk investasi dengan 

menggunakan akad al-Wadiah dan akad al-Mudarabah. Al-Wadiah 

adalaha pinjaman titipan murni dari satu pihak kepada pihak yang lain 

baik perseorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja apabila pemilik modal menghendaki.  

Sedangkan Al-Mudarabahah merupakan akad kerja sama antara 

bank selaku pemilik dana (Sahibul al-mal) dengan nasabah selaku 

mudarib yang mempunyai keahlian atau keterampilan untuk 

mengelolah suatu usaha yang produktif dan halal. yang kemudian 

hasil dari kerjasama yang dijalin oleh sahibul al Mal dengan 

Mudharib dibagi berdasarkan perjanjian yang telah disepakati di awal 

akad.11 
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2.  Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 

Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 

menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli, 

maka secara return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya 

adalah dalam bentuk margin keuntungan merupakan selisih antara 

harga jual kepada nasabah dan harga beli bank. Pendapatan yang 

diperoleh dari aktivitas penyaluran dana kepada nasabah yang 

menggunakan akad kerja sama usaha adalah bagi hasil.  

 Pembiayaan bank syariah dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain: 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan musyarakah. 

Mudharabah merupakan kontrak antara dua pihak atau lebih yang 

mana satu pihak sebagai sahibul al Mal dan pihak lain sebagai 

mudharib. Sedangkan Musyarakah merupakan kontrak antara dua 

pihak atau lebih dimana semua pihak merupakan partner dan 

mengikutsertakan modal dalam usaha yang dijalankan.  

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam ijarah muntahiyah bittamlik 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, 

istishna. 

3.  Pelayan jasa.   

Bank syariah, disamping menghimpun dana dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. 

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 



kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan 

jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. 

Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank 

syariah antara lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, 

penagihan surat berharga, kliring, letter of credit, inkaso, garansi 

bank, dan pelayanan jasa bank lainnya.  

Aktivitas pelayanan jasa, merupakan aktivitas yang diharapkan 

oleh bank syariah untuk dapat meningkatkan pendapatan bank yang 

berasala dari fee atas pelayanan jasa bank. Beberapa bank 

meningkatkan teknologi informasi untuk dapat memberikan pelayanan 

jasa yang memuaskan nasabah. Pelayanan yang dapat memuaskan 

nasabah ialah pelayanan jasa yang cepat dan akurat. Bank syariah 

berlomba- lomba untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas jasa 

pelayanan. Dengan pelayanan jasa bank syariah mendapat imbalan fee 

yang disebut fee based jncome.12 

D. Produk dan Akad Bank Syariah 

1. Produk-produk Bank Syariah 

Produk-produk yang ada di Bank Syariah pada umumnya di bagi 

menjadi tiga yaitu: 

a. Giro  

Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat, artinya bahwa uang yang disimpan di 
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rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi 

berbagai persyaratan yang ditetapkan. Ketentuan umum dari 

produk giro, atau juga giro merupakan simpanan yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 

cek, bilyet, Giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 

pemindahbukuan. 

b. Tabungan  

Tabungan menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perbankan tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, 

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya 

yang dipersamakan denngan itu. Sama halnya dengan giro 

mekanisme tabungan yang dibenarkan oleh DSN bagi bank syariah 

adalah tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan 

wadiah. Tabungan mudharabah harus mengikuti ketentuan 

mudharabah yang ditetapkan DSN, sedang tabungan wadiah harus 

mengikuti ketentuan wadiah yang difatwakan DSN. Dalam praktek 

perbankan syariah di Indonesia, sebagian besar bank syariah 

menggunakan skema tabungan mudharabah. 

c. Deposito  

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, deposito adalah investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lainnya yang tidak bertentangan dengan 



prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan 

bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS). Dalam transaksi 

deposito mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana 

(shahibul maal) dan bank bertindak sebagai pengelola dana 

(mudharib). Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah dan mengembangkannya.13 

2. Akad-Akad Bank Syariah 

a. Akad Pola Titipan 

Al-wadiah adalah penitipan, yaitu akad seseorang kepada yang  

lain dengan menitipkan suatu benda untuk dijaganya secara layak 

(sebagaimana hal kebiasaan). Apabila ada kerusakan pada benda 

titipan, padahal benda tersebut sudah di jaga sebagaimana 

layaknya, maka penerima titipan tidak wajib menggantikanya, 

tetapi bila kerusakan disebabkan oleh kelalaianya, maka ia wajib 

menggantinya.14 

b. Akad pola pinjaman 

Qardh merupakan pinjaman kebajikan/lunak tanpa imbalan, 

biasanya untuk pembelian barang-barang fungible (barang yang 

dapat diperkirakan dan diganti sesuai berat, ukuran, dan 

jumlahnya). Atau juga qardh merupakan transaksi pinjaman murni 
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tanpa bunga ketika pinjaman mendapat uang murni tanpa bunga 

ketika peminjam mendapatkan uang tunai dari pemilik dana (dalam 

hal ini bank) dan hanya wajib mengembalikan pokok utang pada 

waktu tertentu dimasa yang akan datang. Peminjam atau prakarsa 

dapat mengembalikan lebih besar sebagai ucapan terima kasih. 

c. Akad pola Bagi Hasil 

Musyarakah yaitu kerja sama antara dua pihak atau lebih yaitu 

pemilik dana/modal bekerjasama sebagai mitra usaha, membiayai 

investasi usaha baru atau yang sudah berjalan. Mitra usaha pemilik 

modal berhak dalam manajemen perusahaan, tetapi tidak 

merupakan keharusan. 

Para pihak dapat membagi pekerjaan mengelolah usaha sesuai 

kesepakatan dan mereka juga dapat meminta gaji/upah untuk 

tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untuk usaha tersebut. 

Proporsi keuntungan dibagi diantara mereka sesuai dengan 

kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai 

dengan proporsi modal yang disertakan.  

Mudharabah akad bagi hasil ketika pemilik dana, biasa disebut 

dengan sahibul al Mal, menyediakan 100% kepada pengusaha dan 

sebagai pengelolah, biasa di sebut dengan mudarib untuk 

melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan 



yang dihasilkan akan dibagi diantara mereka menurut kesepakatan 

yang ditentukan sebelumnya dalam akad.15 

d. Akad pola Jual Beli 

Murabahah merupakan suatu bentuk jual beli tertentu ketika 

penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang 

dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 

tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan, 

pembayaran bisa dilakukan tunai atau bisa dilakukan kemudian hari 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

Salam merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka 

dan penyerahan barang di kemudian hari, dengan harga, spesifikasi, 

jumlah, kualitas, tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta 

disepakati sebelumnya dalam perjanjian.  

Istishna adalah memesan kepada perusahaan untuk 

memproduksi barang atau komoditas tertentu untuk pembelian. 

Istishna merupakan bentuk jual beli dengan pemesanan yang mirip 

denga salam, harga harus ditetapkan sesuai kesepakatan dan barang 

harus memiliki spesifikai yang jelas. Dalam istishna pembayaran 

dapat dilakukan di muka, dicicil sampai selesai, atau dibelakang, 

serta istishna biasanya di aplikasikan untuk usaha industri dan 

barang manufaktur. 

e. Akad pola Sewa 
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Sewa atau ijarah dapat dipakai sebagai bentuk pembiayaan, 

pada mulanya merupakan bentuk aktivitas usaha seperti jual beli. 

Individu yang membutuhkan pembiayaan untuk membeli aset dapat 

mendatangi pemilik dana (dalam hal ini bank) untuk membiayai 

pembelian aset produktif. Pemilik dana kemudian membeli barang 

yang dimaksud dan kemudian menyewakanya kepada yang 

membutuhkan aset tersebut.  

f. Akad Pola lainnya 

Wakalah atau disebut juga perwakilan, adalah pelimpahan 

kekuasaan oleh satu pihak (muwakil) kepada pihak lain (wakil) 

dalam hal-hal yang boleh di wakilkan. Atas jasanya penerima 

kekuasan dapat menerima imbalan tertentu dari pemberi amanah.  

Kafalah adalah jaminan, beban, atau tanggungan yang 

diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk 

memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung (makfud). 

Secara singkat kafalah mengalihkan tanggung jawab seseorang 

kepada orang lain dengan imbalan. 

Sharf adalah jual beli valuta, yang mana jasa produk 

perbankannya menggunakan fasilitas penukaran uang (money 

changer) 

Ujr adalah imbalan yang diberikan atau yang diminta atas 

pekerjaan yang dilakukan. Akad ujr diaplikasikan dalam-produk 



jasa keuangan bank syariah, seperti untuk penggajian, penyewaan 

safe deposite box, penggunaan ATM dan sebagaiya. 

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang 

ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian pihak 

yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil 

seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana rahn adalah 

semacam jaminan utang atau gadai.16 

 

\ 

 

 

E. Bank Konvensional 

“ Menurut Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 4 bank 

konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara 

konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri dari bank umum 

konvensional dan bank perkreditan rakyat.”17 

Bank umum yang menjelaskan operasinya secara konvensional 

mendasarkan semua transaksinya pada sistem bunga disebut dengan bank 

konvensional. Bank konvensional memperoleh dana untuk memperlancar 

kegiatan operasionalnya dari berbagai sumber yang tidak dilarang oleh 

undang-undang sumber dana tersebut adalah: 
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1. Tabungan adalah simpanan yang dapat di tarik sewaktu-waktu 

dengan syarat-syarat tertentu yang disepakati seperti buku 

tabungan, ATM dan sebagainya.18 

2. Deposito berjangka, adalah simpanan yang penarikanya hanya 

dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu menurut perjanjian 

antara penyimpan dan bank. Jangka waktu penarikan deposito 

bermacam-macam, mulai dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan 

sampai 24 bulan. Biasanya semakin panjang jangka waktu 

penarikanya, semakin besar pula bunga yang ditawarkan bank pada 

deposan. 

3. Deposito on call, adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 

penarikanya hanya dapat dilakukan dengan pemberitahuan terlebih 

dahulu sesuai kesepakatan. Dalam deposit on call, jangka waktu 

pemberitahuan sampai pada penarikan dipengaruhi besar kecilnya 

simpanan. 

4. Pasar uang antar bank (call money), bank dapat memperoleh 

sumber dana dari pasar uang antar bank yang biasanya berasal dari 

bank-bank besar dan bank pemerintah. Dana dari pasar uang antar 

bank merupakan dana paling cepat yang harus dikembalikan mulai 

dari tujuh hari sampai paling cepat. Biasanya bank-bank 

menggunakan dana ini untuk menutupi kalah kliring.  
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5. Pinjaman antar bank, adalah pinjam meminjam antar bank dalam 

jangka waktu pendek sebagai pemenuhan likuidasi.  

6. Repurchase agreement (repo), adalah suatu transaksi jual beli surat 

berharga dengan perjanjian bahwa penjual akan membeli kembali 

surat berharga tersebut sesuai dengan jangka waktu perjanjian 

dengan harga yang telah ditetapkan terlebih dahulu di depan.  

7. Setoran jaminan, adalah dana yang berasal dari nasabah atau jasa 

yang di berikan bank sebagai jaminan atas resiko yang timbul. 

Misalnya jaminan L/C yang di terbitkan atas bank garansi. 19 

8. Fasilitas diskonto, penyediaan dana jangka pendek oleh bank 

sentral dengan cara pembelian promes yang di terbitkan oleh bank-

bank atas dasar diskonto. 

9. Dana sendiri, berasal dari pemegang saham hasil penerbitan saham 

baru dana dari keuntungan operasi bank seharu-hari, modal disetor, 

cadangan-cadangan, laba di tahan, laba tahun berjalan serta agio 

saham.20 

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para 

nasabahnya, bank yang berdasarkan pada prinsip konvensional 

menggunakan dua metode, yaitu: 

1. Menerapkan bunga sebagai harga untuk produk simpanan seperti 

giro, tabungan ataupun deposito. Demikian pula harga untuk 
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produk pinjaman atau kredit juga ditentukan berdasarkan tingkat 

suku bunga tertentu. 

2. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional 

menerapkan biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu.21 

F. Kegiatan Bank Konvensional 

Kegiatan bank umum secara lengkap meliputi kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Menghimpun Dana (Funding) 

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana 

dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga dengan kegiatan 

Funding. Jenis-Jenis simpanan yang ada dewasa ini adalah: 

a. Simpanan Giro (Demand Deposite) 

b. Simapanan Tabungan (Saving Deposite) 

c. Simpanan Deposito (Time Deposite) 

2.  Menyalurkan Dana (Lending) 

Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual  dana yang 

berhasil di himpun dari masyarakat. Secara umum kredit yang di 

tawarkan meliputi:  

a. Kredit Investasi 

b. Kredit Modal Kerja 

c. Kredit Perdagangan 

d. Kredit Produktif 
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e. Kredit Konsumtif 

f. Kredit Profesi 

3. Memberikan Jasa-Jasa Bank Lainnya (Services) 

Jasa-Jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk 

mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan 

dana.  

a. Kiriman Uang. 

b. Kliring. 

c. Inkaso. 

d. Safe Deposite Box. 

e. Bank Card. 

f. Bank Notes. 

g. Bank Garansi. 

h. Bank Draft. 

i. Letter of Credit (L/C). 

j. Cek Wisata (Travellers Cheque). 

k. Menerima Setoran-setoran.22 

G. Perbedaaan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional 

Perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional dapat 

diketahui dengan melihat perbedaaan antara sistem ekonomi Islam dan 

sistem ekonomi konvensional.  
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Dalam beberapa aspek, bank konvensional dan bank syariah 

memiliki persamaan yaitu terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, 

mekanisme transfer, teknologi computer yang digunakan, syarat umum 

untuk memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan 

keuangan dan sebagainya. Akan tetapi terdapat perbedaan mendasar 

diantara keduanya. Perbedaan ini menyangkut aspek legal, struktur 

organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja.  

1. Akad dan aspek legalitas 

Dalam bank syariah, akad yang digunakan memiliki 

konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan 

berdasarkan hukum Islam. Seringkali nasabah melanggar 

kesepakatan/perjanjian yang telah dilakukan bila hukum itu hanya 

berdasarkan hukum positif belaka, Tapi tidak demikian bila perjanjian 

tersebut memiliki pertanggung jawaban sampai yaumul qiyamah nanti. 

 

2. Lembaga penyelesaian sengketa  

Berbeda dengan perbankan konvensional, jika pada perbankan 

syariah terdapat perbedaan atau perselisihan antara bank dengan 

nasabahnya, kedua belah pihak tidak menyelasaikannya diperadilan 

negeri, tetapi menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukum materi 

syariah. 

Lembaga yang mengatur hukum materi atau berdasarkan prinsip 

syariah di Indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitrase Muamalah 



Indonesia (BAMUI) yang didirikan secara bersama oleh Kejaksaan 

Agung Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia. 

3. Struktur Organisasi 

Bank syariah memiliki struktur organisasi yang sama dengan 

bank konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi  

tiga unsur yang amat membedakan antara bank syariah dan bank 

konvensional adalah keharusan adanya Dewan dan produk-produknya 

sesuai dengan garis-garis syariah.23 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional.24 

 

No Bank Syariah Bank Konvensional 

1. Melakukan investasi- investasi 

untuk usaha yang halal saja 

Investasi untuk usaha yang halal 

dan haram 

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, 

jual beli atau sewa 

Memakai perangkat bunga 

3. Profit dan falah oriented Profit oriented 
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4. Hubungan antara bank dengan 

nasabah dalam bentuk hubungan 

kemitraan 

Hubungan antara bank dengan 

nasabah dalam bentuk hubungan 

debitor dan kreditor 

5. Penghimpun dana dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

dewan pengawas syariah 

Tidak terdapat dewan syaraiah 

 

 

 

6. Penyerahan dan penyaluran dana 

harus sesuai dengan pendapat 

dewan pengawas syariah 

Tidak terdapat dewan sejenis 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Sebagai pertimbangan dan acuan perbandingan untuk landasan atau 

referensi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menggunakan acuan penelitian yang pernah di lakukan sebelumnya oleh:  

 

 

 

 

Tabel 1.2 

Daftar Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Penelitian  Judul penelitian Hasil penelitian 

1. Izzatul 

mardiah/Jurnal/U

nuversitas negeri 

Jakarta/2018 

Persepsi Dosen PAI di 

PTU tentang praktek 

perbankan syariah dan 

konvensional   

Terdapat tiga 

pandangansebagian 

golongan 

moderat,menerima 

bunga.kedua golongan 



tradisional.kelompok 

ketiga menyatakan syubhat 

terhadap bunga.   

2. Haichal 

reza/Skripsi/ 

Universitas Islam 

Indonesia/2017. 

Persepsi mahasiswa 

prodi akuntansi 

universitas Islam 

Indonesia terhadap 

perbankan syariah 

sebagai lembaga 

keuangan syariah 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara 

mahasiswa yang belum 

mengambil akuntansi 

syariah dengan mahasiswa 

yang sudah mengambil 

mata kuliah akuntansi 

syariah.  

3. Nasrullah/Skripsi/

Universitas Islam 

Negeri Sunan 

kalijaga/2017. 

Persepsi masyarakat 

pesantren bkota 

Yogyakarta ter hadap 

perbankan syarih 

76,7% tidak mengetahui 

produk,62,1% tidak 

mengetahui prinsip,58,8% 

tidak dapat membedakan 

antara 

mudharabah,musharakah,

murabahah. 

4. Dian 

ariani/Skripsi/Uni

versitas sumatera 

Utara/2007 

Persepsi masyarakat 

umum terhadap bank 

syariah di medan 

Terdapat hubungtan yang 

signifikan dan positif 

antara variable pelayanan, 

pendidikan, usia dengan 

persepsi masyarakat umum 

terhadap bank syariah di 

medan. 

 

Perbedaan dan persamaan penelitian sekarang dengan penelitian 

terdahulu adalah sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan Izzatul Mardiyah, Universitas Negeri Jakarta 

(2018), dengan judul skripsi “Persepsi Dosen Pendidikan Agama Islam di 

PTU tentang praktek perbankan syariah dan konvensional” perbedaanya 

dengan penelitian sekarang ialah  lokasi yang berbeda, informan dari dosen 



pendidikan agama Islam di PTU yang ada di Jakarta, sedangkan penelitian 

sekarang informan dari dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan IAIN Padangsidimpuan, kemudian persamaannya ialah 

penelitian kualitatif deskriptif, penggunaan data primer dan berdasarkan 

wawancara dan observasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Haichal Reza, Universitas Is lam 

Indonesia (2017), dengan judul skripsi “Persepsi mahasiswa Prodi Akuntasi 

Universitas Islam Indonesia terhadap perbankan syariah sebagai lembaga 

keuangan syariah” perbedaanya dengan penelitian sekarang adalah lokasi dan 

informan yang berbeda yaitu mahasiswa prodi akuntansi Universitas Islam 

Indonesia. Persamaannya ialah menggunakan data primer dan berdasarkan 

wawancara dan observasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga (2017), dengan judul skripsi “Persepsi masyarakat pesantren  

Kota Yogyakarta terhadap Perbankan syariah”. Perbedaannya ialah pada 

lokasi dan subjek penelitian, sedangkan persamaanya sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi. 

Penelitian yang di lakukan oleh Diana Ariana, Universitas Sumatera 

Utara (2017), Dengan judul “Persepsi masyarakat Umum terhadap bank 

syariah di Medan”. Perbedaannya  adalah lokasi dan informan, Sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dan 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN 

Padangsidimpuan Jalan Tengku Rizal Nurdin Km 4,5 Kelurahan Sihitang, 

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Penelitian ini mulai  pada bulan 

september 2019 sampai desember 2019. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian sebagai sistem ilmu pengetahuan, memainkan peran penting 

dalam bangunan ilmu pengetahuan itu sendiri. maksudnya, penelitian 

menempatkan posisi yang paling urgen dalam ilmu pengetahuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan melindunginya dari kepunahan. 1 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Natsir 

mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah “suatu metode dalam 

penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi. Tujuan 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki.”2 

Penelitian kualitatif bersifat induktif artinya peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 

interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup 

deskriptif dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil 
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wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-

catatan. Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti 

ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang 

terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang 

ditemukan di lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail. 3 

Berdasarkan kutipan di atas, penelitian ini didekati dengan metode 

deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif untuk mengetahui pandangan dosen pendidikan agama Islam 

IAIN Padangsidimpuan tentang praktek perbankan syariah dan perbankan 

konvensional. 

C. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu: dosen pendidikan 

agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Padangsidimpuan 

yang melakukan transaksi atau menggunakan jasa di bank syariah dan 

konvensional. 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli.4 

Yakni merupakan sumber data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber pokok adalah catatan-catatan 

hasil wawancara terstruktur serta non struktur kepada informan kunci 
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dengan face to face (langsung bertatap muka) dengan dosen-dosen 

pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN 

Padangsidimpuan, Ketika mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah penelitian. 5 

2. Sumber data sekunder atau sumber data pelengkap adalah semua rujukan 

buku –buku terkait dengan penelitian. 

3. Sumber data tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, 

seperti kamus-kamus.6 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang di 

butuhkan dari lapangan dengan menggunakan instrument-instrumen yang 

diperlukan dalam penelitian. Disamping menggunakan instrumen dapat pula 

dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau catatan-

catatan yang menunjang penelitian.  Sebelum melakukan pengumpulan data 

maka hal yang terpenting adalah melakukan observasi (pengamatan 

langsung) kelapangan supaya tidak terkendala pada saat pelaksanaan 

penelitian.7 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.8 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung 

objek penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.9 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah mengelompokkan pada  suatu urusan, serta 

menyingkatkan data sehingga mudah untuk di baca. Urutan pertama 

membagi data atas kelompok atau kategori-kategori, seperti sesuai dengan 

masalah dan tujuan, harus lengkap, dan dapat dipisahkan sehingga dapat 

memecahkan masalah.10 Tujuan analisi data adalah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan untuk menemukan 

teori dari data.11 

Adapun teknik-teknik atau langkah- langkah yang dilakukan dalam 

analisis data kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut: 

1. Editing data, yaitu menyusun reduksi data menjadi suatu susunan kalimat 

yang sistematis. 
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2. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan data dari hasil observasi 

(pengamatan langsung) dan wawancara, berdasarkan jawaban responden 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikaan peneliti.  

3. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber , yaitu hasil 

wawancara terstruktural dan non struktural, sebagai pelengkap dan 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan dokumen 

pribadi seperti (foto, video, tape, dan catatan).12 

4. Reduksi data yaitu mengidentifikasi bagian terkecil yang ditemukan 

dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan 

masalah penelitian.13 

5. Deskripsi data, yakni menguraikan data secara sistematis dengan 

kerangka pikir induktif.  

6. Interpretasi data, yakni menafsirkan data untuk diambil makna atau 

gambaran yang sesungguhnya. 

G. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, penulis 

berpedoman kepada pendapat Lexy Moleong, yang dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan yaitu: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan data yang di 

kumpulkan. Dalam hal ini, peneliti akan terjun langsung ke lokasi 
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penelitian guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin 

mengotori data. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang di cari, kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  

3. Trigulasi 

Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding data tersebut. 

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat.14 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat  

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan adalah satu-satunya 

Perguruan Tinggi Negeri di wilayah pantai barat Sumatera Utara. Secara 

historis, Institut Agama Islam Negeri padangsidimpuan memiliki akar 

sejarah dengan Fakultas Tarbiyah Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera 

Utara (UNUSU) Padangsidimpuan.Pada awalnya UNUSU merupakan 

perkembangan lanjutan dari Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama 

(PERTINU) yang didirikan pada tahun 1962 yang pada saat itu hanya 

memiliki satu Fakultas Syariah.1 

Setahun kemudian yaitu 1963 baru Fakultas Tarbiyah secara resmi 

di buka dan menerima mahasiswa pertama sejumlah 11 orang.  Pada 

tahun 1965 PERTINU menambah satu lagi Fakultasnya, yaitu Fakultas 

Ushuluddin. Setelah adanya Fakultas tiga Fakultas dan didorong 

keinginan hendak membuka fakultas- fakultas umum seperti Fakultas 

Hukum dan Fakultas Pertanian, maka timbullah ide untuk memperluas 

PERTINU menjadi Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara 

(UNUSU). Pada saat itulah terjadi perubahan Yayasan PERTINU 

menjadi Yayasan UNISU dan menetapkan Syekh Ali Hasan Ahmad 

sebagai rektor. 
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Melihat pesatnya perkembangan IAIN di daerah-daerah lain, maka 

pada tahun 1967 Yayasan UNUSU mengajukan permohonan kepada 

Menteri Agama RI, agar Fakultas Tarbiyah UNUSU dapat dirubah 

statusnya menjadi negeri, dalam hal ini menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 

Imam Bonjol Padang. Selanjutnya Yayasan UNUSU mengajukan bentuk 

panitia perubahan status tersebut yang kemudian di kukuhkan dengan 

Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 123 Tahun 1967 tanggal 5 

Oktober 1967. 

Pada tahun 1978 Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Cabang 

Padangsidimpun mendapat dana dari pemerintah daerah, selama kurang 

24 tahun berjalan, kemudian Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara 

Cabang Padangsidimpuan berubah lagi menjadi STAIN 

Padangsidimpuan berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahun 

1997. 

Pada Tahun 2012 Ketua STAIN Padngsidimpuan Dr. H. Ibrahim 

Siregar, MCL, memulai alih status menjadi IAIN Padangsidimpuan. Pada 

tanggal 6 Januari 2014 STAIN Padangsidimpuan secara resmi menjadi 

IAIN Padangsidimpuan, yang diresmikan oleh Menteri Agama RI Surya 

Dharma Ali, dan dilantik sebagai rektor pertamanya adalah Dr. H. 

Ibrahim Siregar, MCL.2 

Dengan demikian, IAIN Padangsidimpuan memiliki status, fungsi 

dan peran yang sama dengan perguruan tinggi yang lain dan dapat di 
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jadikan alternatif utama bagi siapa saja yang ingin cemerlang masa depan 

melalui Perguruan Tinggi Negeri yang mengkhususkan diri dalam 

Islamic Studies.3. 

2. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

a. Visi 

Terdapat dalam inovasi, berdaya saing dan responsife terhadap 

perubahan globalisasi pendidikan yang berbasis integrasi iman, ilmu 

dan akhlak mulia. 

b. Misi 

1).Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran 

Pendidikan Islam. 

2). Membina tenaga-tenaga ahli dalam bidang pendidikan Islam. 

3). Melaksanakan Penelitian kependidikan untuk pengembangan 

pendidikan Islam 

4). Menganalisis perkembangan dan pemecahan masalah pendidikan 

Islam serta persolan keguruan. 

5). Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 

pendidikan Islam.4 

3. Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Dekan    : Dr. Lelya Hilda, M.Si. 

Wakil Dekan Bidang Akademik : Dr. Ahmad Nizar Rangkuti, S.Si.,  
        M.Pd. 

Wakil Dekan Bidang Adm umum : Ali Asrun Lubis, S.Ag, M.Pd. 
Perencanaan dan Keuangan   
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Wakil Dekan  Kemahasiswaan : Dr. Hamdan Hasibuan, S.Pd.I.,  
Dan Kerjasama     M.Pd 
Ketua Prodi PAI   : Drs.H.Abdul Sattar, M.Ag 

Ketua Prodi Bahasa Inggris  : Fitri Rayani, M.Hum. 
Ketua Prodi Matematika  : Suparni, S.Si.,M.Pd. 

Ketua Prodi Bahasa Arab  :  
Ketua Prodi PGMI   : Nursyaidah, M.Pd. 
Ketua Prodi PIAUD   : Drs. H. Abdul Sattar, M.Ag 

Sekretaris Prodi PAI   : Nur Fauziah, M.Pd. 
Kepala bagian tata usaha  : Drs.mursalin harahap 

Kasubbag Adm umum   : Samiatun, S.Pd. 
Kasubbag Akademik  : Maraondak harahap, S.Ag., MA  

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Visi 

Mewujudkan guru Pendidikan Agama Islam yang berkepribadian 

Islami, inovatif, kompetitif dan professional.  

2. Misi 

a. Mempersiapkan lulusan berkualitas yang beriman, bertaqwa dan 

berakhlak mulia yang didasari oleh pemahaman, penghayatan dan 

pengamatan ajaran Islam secara benar dan interaktif.  

b. Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan kompetitif untuk 

menghasilkan lulusan yang professional sebagai pendidik di 

sekolah/lembaga lainnya. 

c. Melaksanakan dan mengembangkan penelitian dalam bidang 

pendidikan agama Islam. 

d. Mengembangkan pengabdian kepada masyarakat secara proaktif 

dan antisipatif dalam memecahkan problematika pendidikan.  

e. Menjalin kerjasama dengan lembaga- lembaga pendidikan 



f. Meningkatkan kualitas dan manajemen akademis untuk menjamin 

mutu lulusan.5 

3. Tujuan 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk sarjana 

muslim yang ahli dalam Agama Islam, khususnya bidang Pendidikan 

dan Pengajaran Agama Islam. 

4. Profil Lulusan 

a) Guru Sekolah 

b) Guru pada lembaga pendidikan luar sekolah 

c) Pimpinan pada lembaga- lembaga pendidikan 

d) Pembina mental.  

5. Dosen Tetap Pendidikan Agama Islam 

Nama     Pendidikan Terakhir 

1. Drs. H. Agus Salim Daulay,M.Ag  Pendidikan Islam 

2. Drs. Samsuddin, M.Ag    Pendidikan Islam 
3. Drs. H. Abdul Sattar Daulay, M.Ag  Pendidikan Islam 
4. Muhlison, M.Pd     Pendidikan Agama  

        Islam 
5. Drs. H. Irwan Saleh Dalimunthe, M.A  Pengkajian Islam 

6. Drs. H. Syafnan, M.Pd    Administrasi  
        Pendidikan 
7. Dra. Hj. Tatta Herawati Daulay, M.A  Pengkajian Islam 

8. Dra. Asnah, M.A     Pengkajian Islam 
9. Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd    Administrasi  

        Pendidikan 
10. Hj. Zulhimma, S.Ag., M.Pd   Administrasi  
        Pendidikan 

11. Anhar, M.A     Pemikiran Islam 
12. Dra. Rosimah Lubis, M.Pd   Administrasi  

        Pendidikan 
13. Latifah Annum Dalimunthe, S.Ag.,M.Pd Pendidikan Islam 

7. Penyajian Data 
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 Dalam penelitian  kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada sutuasi 

sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan pada populasi, 

tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial dalam kasus yang 

dipelajari sampel dalam penelitian kualitatif tidak disebut responden 

melainkan narasumber, partisipan atau informan. 6 

B.  Persepsi Dosen Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Padangsidimpuan 

1. Karakteristik Dosen Pendidikan Agama Islam 

Pada dasarnya dosen pendidikan agama Islam memiliki 

karakteristik yang dapat dikatakan berbeda atau dapat dilakukan dengan 

penggolongan. Hal ini berguna bagi peneliti dengan menggunakan 

analisa pembahasan dan mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan 

di lapangan. Adapun pengelompokan dosen pendidikan agama Islam 

yang peneliti jadikan sampel dapat dilihat dari jenis kelamin yang 

terdiri dari 6 aki- laki dan 5 perempuan, usia yang terdiri 30-39 tahun 3 

orang, 40-49 tahun  4 orang, 50-59 tahun 4 orang, pendidikan S2 8 

orang dan pendidikan S3 3 orang dan pekerjaan terdiri dari dosen 11 

orang. Berikut adalah hasil pengelompokan penelitian dosen 

Pendidikan agama Islam:   

a). Jenis Kelamin 
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Karakteristik yang dijadikan sebagai informasi penelitian 

terhadap dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan Ilmu 

keguruan IAIN Padangsidimpuan adalah laki- laki dan wanita. Dimana 

jenis kelamin ini dapat menentukan jawaban pertanyaan penelitian 

sebagai bentuk pendekatan penelitian dalam mewawanacarai informan. 

tujuannya adalah untuk dapat menelusuri persepsi dari informan laki-

laki maupun perempuan. Untuk mengetahui gambaran jenis kelamin 

informan penelitian dengan jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Karakteristik Informan berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin 
Frekuensi (Orang) Presentase (%) 

Pria 6 Orang 66 % 

Wanita 5 Orang 44 % 

Jumlah 11 Orang 100 % 

Sumber: Diolah dari data identitas informan penelitian.  

Berdasarkan tebel diatas dapat diketahui bahwa jumlah laki- laki 

dijadikan sebagai informan adalah 6 orang dengan jumlah persentase 66 

%. Sedangkan wanita sebanyak 5 orang dengan persentase 44 % dari 

seluruh subjek penelitian. 

b). Usia 

Informan dapat dibagi dalam beberapa kelompok usia yaitu 30-39 

tahun, 40-49 tahun, 50-59 tahun. Untuk melihat proporsi usia, dapat 

dilihat di tabel berikut ini: 

 

 

 



Tabel 2.2 

Karakteristik Informan berdasarkan Usia 

Tingkat Usia Frekuensi (Orang) Presentase (%) 

30-39 3 Orang 27 % 

40-49 4 Orang 36 % 

50-59 4 Orang 36 % 

Sumber: Diolah dari data informan penelitian.  

Dari data diatas, dapat dikatakan bahwa informan berusia 30-39 

tahun adalah 3 orang dengan jumlah persentase 27 %, berusia 40-49 

tahun adalah 4 orang dengan persentase 36 %, berusia 50-59 tahun 

adalah 4 orang dengan persentase 36 %. 

c). Pendidikan 

Karakteristik Informan dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok, yaitu informan yang berpendidikan S2 dan S3, ini dapat di 

lihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 

Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi( Orang) Presentase (%) 

S2 8  Orang 72 % 

S3 3  Orang 28 % 

Sumber: Diolah dari data informan penelitian. 

Dari data diatas, informan yang memiliki pendidikan S2 sebanyak 

7 orang dengan persentase 72 %, informan yang berpendidikan S3 

sebanyak 3 orang dengan persentase 28 %. 

C.  Hasil Penelitian 

1. Persepsi Dosen Pendidikan Agama Islam tentang Hukum Bunga Bank 



Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, penelitia ini bertujuan 

untuk mengungkapkan bagaimana pandangan dosen pendidikan agama 

Islam tentang perbankan syariah. Namun untuk menganalisanya secara 

komprehensif, diperlukan pula pengetahuan dan pandangan tentang 

hukum bunga bank konvensional, karena berdasarkan pengamatan 

sementara, sikap dan pandangan terhadap bunga bank tidak serta merta 

berubah setelah keberadaan bank syariah. Tentang bagaimana 

pandangan informan mengenai hukum bunga bank didapatkan sebagi 

berikut: 

Tabel 2.4 

Pandangan Dosen tentang Hukum Bungan Bank 

Hukum Bunga 

Bank 
Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Haram 10 Orang 90 % 

Halal 1 Orang 10 % 

Sumber: Diolah dari data informan penelitian.  

Dari tabel diatas menunjukkan bagaimana pandangan dosen 

pendidikan agama Islam yang merupakan informan penelitian ini. 

Terdapat 10 dari 11 orang dosen pendidikan agama Islam yang 

menyatakan bahwa  bunga bank hukumnya haram, jumlah tersebut 

adalah mayoritas dan lebih banyak dari dosen pendidikan agama Islam 

yang menyatakan hukumnya halal, yaitu wawancara peneliti dengan  

Dr.Syafnan, M.Pd. menyatakan bahwa” Hukum bunga pinjaman 

konsumtif serta dilakukan individu secara personal adalah haram seperti 



halnya rentenir, akan tetapi jika di lakukan oleh suatu lembaga yang 

dan untuk pinjaman produktif maka hukumnya boleh”. 7 

2. Daftar Kepemilikan rekening bank konvensional dan Syariah 

  Pada umumya suatu ilmu pengetahuan berkaitan dengan 

pengalaman pribadi secara langsung, dari sebuah pengalaman itulah 

maka seseorang akan mengetahui dan mengerti suatu keadaan yang 

sedang dialami maupun yang telah terjadi. Pengalaman dari informan 

secara pribadi dapat menghasilkan sebuah persepsi. Persepsi mereka 

terhadap perbankan syariah maupun bank konvensional. Dosen 

pendidikan agama Islam yang menjadi informan berdasarkan 

pengalaman mereka memiliki rekening di bank konvensional maupun 

keduanya di ketahui dari tabel berikut ini.  

 Berikut merupakan data dari informan yang memiliki rekening 

bank konvensional dan syariah.  

Tabel 2.5 

Kepemilikan Rekening Bank konvensional dan syariah 

No Nama Bank Syariah 
Bank 

Konvensional 

1 Ade Suhendra Mandiri Syariah Bank Mandiri 

2 
Dr.Hj.Asfiati, 

M.Pd 
Mandiri  Syariah BRI,Mandiri,BNI 

3 
Dr.H.Akhiril 

Pane,S.Ag,M.Pd 
BNI Syariah BNI 

4 

Drs.H.Irwan 

Saleh 
Dalimunthe,M.A 

Mandiri Syariah Mandiri 

5 
Ismail 

Baharuddin 
Mandiri Syariah Mandiri 
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6 
Muhammad yusuf 

,M.A 
Mandiri 

Syariah,Muamalat 
Mandiri 

7 Rahma Hayati Mandiri Syariah Mandiri 

8 Dr.Syafnan,M.Pd Mandiri Syariah BNI,BRI,Mandiri 

9 
Zulhammi,M.Ag,

M.Pd. 

Bank Muamalat,Mandiri 

Syariah 
BRI,Mandiri 

10 
Dra.Rosimah 
Lubis, M.Pd. 

Muamalat,Mandiri 
Syariah 

Mandiri,BRI 

11 
Efridawati 

Harahap, M.Pd. 
Mandiri Syariah Mandiri 

Sumber:Diolah dari data informan penelitian. 

.3. Kepemilikan rekening bank konvensional 

Persoalan kontuinitas penggunaan dengan bank konvensional bagi 

beberapa dosen pendidikan agama Islam agaknya tidak semata-mata 

masalah pandangan mereka tentang bunga bank saja, akan tetapi 

berkaitan dengan fungsi keberadaan bank konvensional. Keterikatan 

umat Islam terhadap bank konvensional juga ditunjukkan dari 

kepemilikan rekening bank konvensional.  

Tabel 2. 6 

Kepemilikan Rekening Bank Konvensional  

Rekening bank 

konvensional 
Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Punya 11 Orang 100 % 

Tidak punya 0 0 % 

Sumber: Diolah dari data informan penelitian.  

Dari data diatas, informan yang memiliki rekening bank 

konvensional berjumlah 11 orang dengan persentase 100 %. Meskipun 

mereka berpandangan haram tentang hukum bunga bank, mereka tetap di 

haruskan mempunya rekening bank konvensional dengan fungsi payroll 

gaji. Sebagian lagi tidak hanya menggunakan bank konvensional sebagai 

payroll gaji namun berfungsi juga sebagai tabungan dan sarana lain. 



Meskipun banyak dosen pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan IAIN Padangsidimpuan yang memiliki rekening bank 

konvensional akan tetapi mayoritas dosen berharap agar payroll gaji dari 

dosen pendidikan agama Islam di alihkan ke rekening bank syariah sebagai 

salah satu wujud dukungan masyarakat muslim terhadap bank syariah.  

4. Kepemilikan Rekening Bank Syariah 

Berikut merupakan data dari kepemilikan rekening bank syariah dari 

dosen pendidikan agama Islam IAIN Padangsidimpuan.  

Tabel 2.7 

Kepemilikan Rekening Bank Syariah 

Rekening bank syariah Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Punya 11 Oramg 100 % 

Tidak punya 0 Orang 0 % 

Sumber: Diolah dari data informan penelitian 

 Berdasarakan tabel di atas, keseluruhan informan memiliki 

rekening bank syariah, yang dimana berjumlah 11 orang dengan persentase 

100 %. 

5. Perbandingan Bank Konvensional dan Syariah 

Pada dasarnya fungsi utama perbankan (menerima titipan dana, 

meminjamkan dana, meminjamkan uang dan jasa pengiriman uang) adalah 

boleh dilakukan, kecuali bila dalam melaksanakan fungsi bank perbankan 

syariah tidak melakukan hal-hal yang dilarang syariat Islam. Bank 

konvensional memang tidak serta merta  identik dengan riba, namun 



kebanyakan praktik bank konvensional dapat digolongkan sebagai 

transaksi ribawi.8 

Wawancara dengan Bapak Dr.H. Akhiril Pane, S.Ag,M.Pd. 

menyatakan bahwa” Bank syariah masih sama dengan bank konvensional, 

karena sistem mudharabah pada bank syariah seharusnya tidak di tetapkan 

di awal berapa nisbah bagi hasil yang akan di peroleh bank, akan tetapi 

tergantuk kondisi baik buruk usaha yang dijalankan oleh nasabah, 

kemudian tidak ada pembagian resiko antara bank dengan nasabah yang 

ada hanya pada nasabah, disamping bagi hasil yang di tetapkan oleh bank 

syariah malah jauh lebih besar dari bunga pada bank konvensional”. 9 

  Wawancara dengan Bapak Muhammad Yusuf Pulungan, M.A. 

menyatakan bahwa” Bank Syariah jadi polemik di kampus IAIN 

Padangsidimpuan karena tidak sesuai dengan syariat Islam, diantaranya 

potongan atau beban yang ada pada bank syariah jauh lebih mahal 

dibanding dengan bank konvensional, kemudian potongan tabungan yang 

ada pada bank muamalat tanpa persetujuan dari nasabah seperti potongan 

shadaqah, disamping itu ketika melakukan lunas maju pada bank syariah 

biaya yang harus di bayarkan malah jauh lebih mahal di bandingkan 

dengan bank konvensional”.10 

 Wawancara dengan Bapak Ismail Baharuddin yang menyatakan 

bahwa” Bank syariah belum sepenuhnya syariah banyak hal-hal yang 

                                                                 
8
Ahmad Rodoni, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim,2008), hlm. 15.  

9
Akhiril Pane, Wawancara dengan Dosen Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan,17 November 2019.  
10

Muhammad Yusuf, Wawancara dengan Dosen Pendidikan Agama Islam IAIN Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan,17 November 2019.  



berbeda dengan prinsip dasar Islam, sepertinya halnya pada akad 

mudharabah yang dimana yang menanggung resiko dari kegiatan 

mudharabah yang di bebankan hanya pada nasabah saja tetapi tidak pada 

bank syariah seharusnya yang menanggu resiko adalah kedua belah 

pihak”.11 

  Wawancara dengan Ibu Rahma Hayati Siregar yang menyatakan 

bahwa” Bank syariah masih memiliki beberapa hal yang sudah bercampur 

baur dengan konvensional seperti halnya dengan asuransi, karena di dalam 

Islam asuransi di larang dan hukumnya haram dan dari prakteknya bank 

syariah menggunakan asuransi untuk meng cover nasabah yang melakukan 

transaksi di bank konvensional, dan dari segi pelayanan dan fasilitas  bank 

konvensional lebih bagus karena memiliki sumber dana yang lebih besar di 

banding bank konvensional”. 

  Wawancara dengan Ibu Dr.Hj. Asfiati, M.Pd yang menyatakan 

bahwa” Potongan yang diterapkan oleh bank syariah lebih mahal di 

bandingkan dengan dengan bank konvensional, meskipun begitu saya tetap 

menggunakan produk dari bank syariah seperti produk haji dan umroh dan 

sari segi pelayan sama-sama bagus antara syariah dan konvensional Cuma 

perbedaan pada penggunaan sapaan yang dimana di bank syariah lebih 

Islami”.12 
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Ismail Baharuddin, Wawancara dengan Dosen Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan, 31 Novemer 2019.  
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  Wawancara dengan Bapak Ade Suhendra beliau menyatakan 

bahwa” Pada bank syariah kebanyakan menggunakan akad-akad yang 

sudah Islami tetapi pada akad mudharabah sedikit berbeda dari landasan 

syariat Islam.”13 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di dapatkan hasil 

bahwa 9 dari 11 orang atau mayoritas informan menilai bahwa sistem 

perbankan syariah hanya memiliki sedikit perbedaan atau hampir sama 

saja dengan perbankan konvensional. Temuan ini tentu akan menjadi 

catatan penting bagi akademisi ekonomi syariah dan juga para praktisi 

perbankan syariah, karena temuan ini juga menjadi pertimbangan penting 

dalam memahami mengapa terjadi perlambatan pertumbuhan perbankan 

syariah di Indonesia, dan salah faktornya adalah persepsi Dosen PAI IAIN 

Padangsidimpuan yang menyamakan antara bank konvensional dengan 

bank syariah. 

5.  Bank Syariah Sesuai dengan Konsep Dasar Islam 

Berdasarkan Wawancara dengan Dosen informan Dosen 

Pendidikan Agama Islam, dimana 2 dari 11 Dosen menyatakan bank 

syariah sudah sesuai dengan konsep dasar Islam.  

 Wawancara dengan Ibu Zulhimma, M.Ag M.Pd. yang menyatakan 

bahwa” Bank syariah sudah sesuai dengan konsep dasar Islam dan 

seharusnya ummat Islam beramai-ramai menabung di bank syariah karena 

siapa lagi yang akan mengembangkan ekonomi syariah itu sendiri jika 
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Ade Suhendra, Wawancara dengan Dosen Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan,15 November 2019.  



kalau bukan ummat Islam itu sendiri, dengan menabung di bank syariah 

hati kita lebih tenang dan bersih, meskipun bank syariah lebih mahal di 

banding bank konvensional saya kira hanya masalah waktu saja jika 

nasabah dari bank syariah sudah banyak tentu biaya atau fee yang di 

tetapkan akan lebih murah lagi”.14 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Dosen PAI 

IAIN Padangsidimpuan Drs. H. Irwan Saleh Dalimunthe, M.A. 

menyatakan “ Bank Syariah tidak sama dengan Bank Konvensional 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya. Pandangan 

masyarakat yang menyamakan bank syariah dengan konvensional adalah 

keliru, itu disebabkan ketidakpahaman masyarakat akan bank syariah itu 

sendiri, disamping memang masih perlu adanya perbaikan dari bank 

syaraih itu sendiri dalam hal inovasi”.15 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dalam skripsi ini, maka 

saya berkesimpulan : 

1. Pandangan dosen pendidikan agama  Islam fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan IAIN Padangsidimpuan terhadap status hukum bunga 

bank konvensional adalah haram. Meskipun masih ada informan 

yang memberikan pandangan yang berbeda perihal status hukum 

bunga bank yakni berpendapat apakah pinjaman tersebut bersifat 

produktif atau konsumtif. Bagi bunga yang dikenakan pada kredit 

konsumtif hukumnya haram dan pada kredit produktif hukumnya 

boleh. 

2. Persepsi menyamanakan bank konvensional dengan bank syariah,      

dimana mayoritas dosen memiliki  pandangan dan persepsi yang 

sama yaitu menyamakan antara bank kovensional dengan bank 

syariah dari kegiatan bank dalam penyaluran dan penghimpunan 

dana dari dan ke pada masyarakat. Secara umum kegiatan bank 

syariah hanya sebatas menggunakan istilah- istilah Islam seperti 

mudharabah, murabahah,ijarah dan sebagainya namun dari segi 

pengaplikasian masih jauh dari nilai-nilai Islami.  

 



 

B.  Saran 

1. Seperti yang dipaparkan sebelumya di atas bahwa  mayoritas dosen 

pendidikan agama Islam menggunakan bank konvensional sebagai 

fungsi payroll gaji dan berdasarkan data yang di dapatkan oleh 

peneliti dari informan, dimana mayoritas dosen menginginkan agar 

fungsi payroll gaji dosen IAIN Padangsidimpuan di alihkan ke 

pada bank syariah. Dan peneliti juga berharap agar kiranya pihak  

kampus mendukung pengalihan fungsi payroll gaji dosen sebagai 

wujud dukungan terhadap perbankan syariah   

2. Dosen pendidikan agama Islam IAIN Padangsidimpuan memiliki 

peran yang sangat strategis dalam mensosialisasikan masyarakat 

kampus supaya menggunakan bank syariah,  meskipun pandangan 

dosen pendidikan agama Islam terhadap bank konvensional dan 

syariah adalah sama di lain sisi peneliti berharap agar dosen 

menggunakan dan terus mengkampanyekan bank syariah kepada  

lingkungan kampus dan masyarakat umum sebagai wujud 

dukungan terhadap percepatan pertumbuhan bank syariah 

khususnya di padangsidimuan.  

3. Menjaga pelaksanaan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah sangat 

perlu untuk terus menjaga prinsip-prinsip syariah dalam 

melaksanakan kegiatanya. Prinsip-prinsip tersebut adalah terbebas 

dari tiga hal, yaitu maisir (perjudian/gambling), gharar (penipuan), 



dan riba (bunga). Ketiga prinsip ini adalah ciri khas bank syariah 

yang tidak dimiliki oleh bank konvensional. Jika bank syariah tidak 

berusaha menjaga prinsip-prinsip ini, maka kepercayaan 

masyarakat menjadi berkurang serta menimbulkan persepsi 

menyamakan dengan bank konvensional. Oleh karena itu, fungsi 

dewan pengawas syariah haruslah optimal agar para bankir yang 

bekerja di lapangan dapat benar-benar melaksanakan prinsip-

prinsip syariah tersebut dengan baik.  
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